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ABSTRAK 
Dusun Soporaru merupakan salah satu dusun di Sumatera Utara yang memiliki beras spesifik lokal 
yaitu beras Natabo, yang merupakan beras super lokal milik petani sekitar dan sudah resmi dipasarkan. 
Namun, hingga saat ini infrastruktur bidang pertanian yang mendukung masih kurang memadai, seperti 
kebiasaan masyarakat dalam menggunakan bahan kimia untuk mengendalikan hama penyakit tanaman 
serta jumlah alat mesin pertanian untuk pengolahan padi yang masih belum tercukupi. Kegiatan ini 
bertujuan untuk membuat petani di desa mitra mengetahui potensi sumber daya alam bidang pertanian 
yang ada, khususnya padi beras merah, menerapkan konsep pengendalian hama terpadu dan 
bimbingan teknis pascapanen padi menggunakan mesin huller agar petani dapat mengolah hasil panen 
secara mandiri dan tepat guna sehingga kualitas dan kuantitas beras merah dari desa mitra meningkat. 
Pada kegiatan ini, dilakukan sosialisasi dan focus group discussion (FGD) dengan petani desa mitra 
untuk membahas masalah yang ada di lapangan selama ini, selanjutnya petani dibimbing untuk 
melakukan pengendalian hama padi tanpa bahan kimia yaitu dengan menggunakan alat perangkap 
jaring (sweep net) dan bimbingan teknis penggunaan mesin huller untuk tahap pascapanen padi. 
Kegiatan pengabdian masyarakat baik pada saat sosialisasi, diskusi maupun bimbingan teknis di 
lapangan telah terlaksana dengan baik dan mendapat respon positif dari petani di desa mitra 
 
Kata Kunci : Padi beras merah; pengendalian hama terpadu; pascapanen padi. 
 

ABSTRACT  
Soporaru Hamlet is a hamlet in North Sumatra that has local specific rice, namely Natabo rice, which is 
super local rice owned by local farmers and has been officially marketed. However, until now the 
supporting of agricultural infrastructure is still inadequate, the habit of using chemicals to control plant 
pests and the insufficient number of agricultural machinery for rice processing. This activity aimed to 
make the farmers in partner village know the potential of natural resources in agriculture in their village, 
especially the brown rice, to apply the concept of integrated pest control and post-harvest rice technical 
guidance using a huller machine so that farmers can process their crops independently and efficiently, 
so that the quality and quantity of brown rice from partner villages has increased. In this activity, 
socialization and focus group discussions (FGD) were carried out with partner village farmers to discuss 
problems in the field so far, then the farmers were guided to control rice pests without chemicals, namely 
by using sweep net tools and technical guidance using a huller machine for the post-harvest stage of 
rice. This community service activity that was consisted of socialization, discussion and technical 
guidance was conducted well and received a positive response from the farmers in the partner village. 
 
Keywords: Brown rice; integrated pest control; post-harvest of rice. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pada tahun 2019, dari data BPS 
SUMUT 2020, Kabupaten Tapanuli Utara 
menjadi penghasil padi nomor 6 terbesar di 
Provinsi Sumatera Utara dengan menyumbang 
5,4% produksi padi dan beras yaitu masing-
masing sebanyak 111 ribu ton dan 63,795 ribu 
ton. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 
daerah ini memiliki potensi sumber daya alam 
bidang pertanian yang tinggi. Salah satu daerah 

penghasil padi di Kabupaten Tapanuli Utara 
yaitu Dusun Soporaru yang tepatnya terletak di 
Kecamatan Pangaribuan. Dusun ini memiliki 
sumber daya alam bidang pertanian yang 
tinggi, dengan komoditi yang dihasilkan 
masyarakat yaitu seperti padi, hortikultura dan 
palawija. Selain itu, sumber air di daerah ini 
juga cukup untuk memenuhi seluruh kegiatan 
budidaya pertanian yang berlangsung. Namun, 
pengetahuan masyarakat mengenai 
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pengelolaan lahan dan hasil pertanian masih 
cukup rendah. Segala permasalahan dalam 
bidang pertanian masih diselesaikan dengan 
sistem konvensional. 

Selain itu, permasalahan lain seperti 
akses jalan menuju Dusun Soporaru masih 
perlu mendapat perhatian lebih. Hal ini 
disebabkan karena masih terdapat sebagian 
jalan yang rusak bahkan berupa tanah liat. 
Hampir keseluruhan masyarakat daerah ini 
hidup dengan sumber penghasilan dari sektor 
pertanian, akan tetapi infrastruktur yang 
mendukung bidang pertanian masih kurang 
memadai.  

Disamping permasalahan yang ada di 
Dusun ini, dapat dilihat juga adanya potensi 
besar yang dapat dikembangkan untuk 
memajukan perekonomian masyarakat. Salah 
satu potensi tersebut adalah sudah adanya 
beras spesifik lokal milik para petani desa yang 
disebut “beras Natabo”. Pengambilan nama 
produk beras ini disesuaikan dengan bahasa 
daerah dari beras yang amat enak atau Natabo 
(Bahasa Batak). Beras Natabo ini merupakan 
beras super  lokal yang dimiliki petani 
masyarakat sekitar dan sudah resmi 
dipasarkan.  

Namun, permasalahan baru selalu 
muncul dalam proses budidaya dan 
pengolahan pascapanen padi yang merupakan 
akibat dari penyelesaian masalah yang sering 
dilakukan secara instan. Petani kerap kali 
menggunakan bahan kimia sebagai langkah 
awal membasmi hama dan penyakit pada lahan 
padi mereka. Hal ini disebabkan oleh 
diperolehnya hasil yang efektif dan efisien 
dalam mengendalikan hama dengan cara yang 
praktis dan menguntungkan petani (Arif, 2015). 
Tetapi dampak dari penggunaan materi kimia 
tersebut baru tampak di akhir dimana  sehingga 
terjadi peledakan OPT di lahan pertanaman 
padi. Pada kondisi demikian populasi serangga 
hama akan meningkat apabila penggunaan 
pestisida tidak sesuai anjuran. Selain itu, 
penggunaan bahan kimia seperti pestisida 
bersifat bioaktif dan merupakan racun  
(Handayani et al., 2017). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan Prinsip Pengendalian Hama Terpadu 
(PHT) meliputi pemanfaatan musuh alami, 
budidaya tanaman sehat dan pengamatan 
berkala. Prinsip PHT ini telah menjadi hal yang 
dominan dilakukan untuk perlindungan 
tanaman sejak tahun 1960-an (Horgan, 2017). 

Selain itu, petani juga memiliki masalah 
dalam hal pengolahan pascapanen padi 
menjadi beras merah. Mesin penggiling padi 
yang digunakan pada lokasi mitra terbatas dan 
memiliki kekurangan yaitu proses pengupasan 
yang terlalu dalam dimana mengakibatkan 
penurunan mutu dan rendemen beras dari 

jumlah yang seharusnya dapat diperoleh. 
Rendemen beras giling dipengaruhi oleh 
perlakuan suhu dan lama penyimpanan, dan 
kisaran rendemennya yaitu antara 60,80-
67,80% (Millati et al., 2018); (Hasbullah & Dewi, 
2012). Selanjutnya, salah satu faktor yang 
mempengaruhi parameter mutu beras yaitu 
kondisi (termasuk umur) mesin penggiling yang 
digunakan (Sarastuti et al., 2018). Selain itu, 
proses pengupasan yang terlalu dalam akan 
mengakibatkan butir beras yang dihasilkan 
memiliki ukuran, bentuk dan berat yang 
berkurang dari seharusnya atau dapat disebut 
kehilangan kualitas (quality loss) (Kumari & 
Pankaj, 2015). Selain itu, penyusutan saat 
penggilingan ini juga merupakan salah satu 
faktor yang mengurangi hasil produksi beras 
disamping susut panen, susut perontokan dan 
susut pengeringan (Kobarsih & Siswanto, 
2015). Penyusutan-penyusutan tersebut dapat 
menyebabkan susut hasil hampir sebesar 
21,09%  (Iswari, 2012). Selain itu, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi susut 
pascapanen yaitu seperti varietas, umur panen, 
waktu musim panen, cara panen serta alat 
mesin pertanian yang digunakan (Hasbullah & 
Dewi, 2012). Pada daerah mitra pengabdian, 
khususnya untuk faktor alat dan mesin 
pertanian yang digunakan dapat diatasi dengan 
menggunakan mesin penggiling padi dengan 
spesifikasi yang tepat. 

Oleh karena itu, dengan dilakukannya 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dapat membantu petani di desa mitra untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas padi beras 
merah di desa tersebut. Adapun tujuan 
dilaksanakannya kegiatan ini yaitu untuk 
membuat petani di desa mitra mengetahui 
potensi sumber daya alam bidang pertanian 
yang ada, khususnya padi beras merah, 
memberikan 1 set mesin huller, memberikan 
bimbingan teknis konsep pengendalian hama 
terpadu dan pascapanen padi menggunakan 
mesin huller agar petani dapat mengolah hasil 
panen secara mandiri dan tepat guna sehingga 
kualitas dan kuantitas beras merah dari desa 
mitra meningkat. 

 
METODE 
Waktu dan Lokasi Kegiatan 
  Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Masyarakat 
Mono Tahun Dosen Muda Lembaga 
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM) 
Universitas Sumatera Utara terhadap 
masyarakat petani padi di Dusun Soporaru, 
Kecamatan Pangaribuan, Kabupaten Tapanuli 
Utara, Sumatera Utara pada bulan Mei - 
Oktober 2020. 
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Realisasi Pemecahan Masalah 
Metode pendekatan yang dilakukan 

selama pelaksanaan program pengabdian 
adalah melalui Survei potensi/ permasalahan di 
Dusun Soporaru, Kecamatan Pangaribuan, 
Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara. 

Selanjutnya, yaitu kegiatan turun 
lapang yang oleh tim pengabdian masyarakat 
yang dibagi ke dalam beberapa kegiatan yaitu  
penyerahan 1 set mesin huller, focus group 
discussion (FGD), pelatihan, aksi/kegiatan dan 
pendampingan. Tim Pengabdian melakukan 
sosialisasi program melalui penyuluhan dan 
diskusi dengan masyarakat di Dusun Soporaru.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
dengan cara sosialisasi, bimbingan teknis di 
lapangan dan diskusi, oleh staf pengajar 
Fakultas Pertanian USU di Dusun Soporaru. 
Sosialisasi meliputi Pengetahuan Budidaya 
Tanaman Padi, Pengelolaan Hama Terpadu 
Tanaman Padi dan Pengolahan/ Penggilingan 
Padi Merah Tepat Guna (Gambar 2).  
 

 
Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat 

bersama dengan petani di Dusun Soporaru 
 

Gambar 1 menunjukkan foto Tim 
Pengabdian Masyarakat bersama petani di 
Dusun Soporaru sebelum kegiatan dimulai. 
Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan 
pelatihan dan praktek di lapangan. Tim 
Pengabdian Masyarakat LPPM USU akan terus 
membimbing dan mendampingi hingga luaran 
yang diharapkan akan tercapai oleh Kelompok 
Mitra. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, 
pelatihan dan praktek lapangan yang dilakukan 
yaitu pelatihan atau bimbingan teknis 
penggunaan perangkap jaring dan mesin huller 
(pengupas gabah padi) yang dihibahkan 
kepada masyarakat dan petani desa mitra. Hal 
ini dilakukan karena walaupun teknologi seperti 
penanganan pascapanen, seperti penggilingan, 
sudah banyak tersedia, namun penerapannya 
di tingkat petani masih belum maksimal. 
Dimana kendala utamanya yaitu ketidaktahuan 

petani maupun masyarakat desa akan teknologi 
tersebut, yang bisa disebabkan oleh kurangnya 
promosi ke desa-desa, tidak adanya jasa 
penyewaan alat dan mesin pertanian 
pascapanen di sekitar petani dan 
ketidakmampuan petani maupun desa dalam 
pengadaan alat dan mesin pertanian tersebut  
(Swastika, 2012). 

 
 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi materi dan diskusi 

dengan petani 
 

Perangkap jaring yang digunakan 
terbuat dari kain kasa bening yang mudah 
diayunkan untuk menangkap serangga yang 
dapat terbang di lahan. Penangkapan serangga 
dengan perangkap jaring dilakukan pada pagi 
hari pukul 07.00-09.00 WIB. Pelatihan 
penggunaan perangkap jaring ini dilakukan 
oleh masing-masing petani di lapangan 
ditunjukkan pada Gambar 3, diharapkan 
dengan penggunaan alat ini, penggunaan 
bahan kimia untuk mengendalikan hama dan 
penyakit tanaman padi di desa mitra dapat 
berkurang ataupun dihentikan. 
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Gambar 3. Bimbingan teknis penggunaan 

perangkap jaring (sweep net) untuk 
pengendalian hama terpadu tanaman  

 
Selanjutnya, bimbingan teknis 

pascapanen padi khususnya untuk tahap 
enggilingan gabah dilakukan dengan 
menggunakan mesin huller tipe AGR-RM80 
dengan daya 1800 watt, dimensi 450 x 310 x 
560 mm, berat 35 kg dan kapasitas 260 kg/jam 
(Gambar 4). Mesin ini memiliki beberapa 
kelebihan seperti mudah dioperasikan, mudah 
dimobilisasi, tingkat penggilingan (lebih dari 
69%) dan rendahnya kerusakan pada beras, 
sehingga sesuai untuk penggunaan kelompok 
petani dan masyarakat. Penggilingan padi 
merupakan proses pengupasan gabah menjadi 
beras dengan cara memisahkan lapisan lemma 
dan palea, selanjutnya mengeluarkan biji 
berasnya  (Nugraha et al., 2007).  
 

Gambar 4. Bimbingan teknis penggunaan 
mesin huller untuk mengupas gabah padi 

 
Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pengabdian yang sangat membantu 
terealisasinya kegiatan ini yaitu adanya respon 
yang positif dari petani dan masyarakat di lokasi 
mitra, dimulai dari survey lokasi pengabdian, 
pembuatan proposal, pengiriman mesin dan 
peralatan saat pengabdian, hingga saat 
kegiatan sosialisasi dan pendampingan 
berlangsung. Respon positif ditunjukkan 

dengan sambutan yang baik saat kedatangan 
tim pengabdian ke lokasi dan antusiasme para 
petani saat kegiatan baik FGD maupun saat 
bimbingan teknis dilaksanakan. 
 
Faktor Penghambat  

Faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini yaitu 
akses jalan menuju Dusun Soporaru yang 
masih perlu mendapat perhatian lebih 
dikarenakan masih sebagian jalan rusak dan 
masih berupa tanah liat (Gambar 5). Untuk 
pengiriman barang sendiri, hanya bisa diantar 
sampai Desa Sigotom Julu, dimana masih 
membutuhkan waktu sekitar 30 menit untuk 
sampai ke Dusun Soporaru. Namun demikian, 
kegiatan tetap terlaksana dengan baik dengan 
partisipasi mitra di lokasi pengabdian. 
 
 

 

 
Gambar 5. Akses Jalan menuju Dusun 

Soporaru yang menjadi salah satu faktor 
penghambat dalam kegiatan 

 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 
mulai dari survei, sosialisasi, diskusi hingga 
bimbingan teknis di lapangan telah terlaksana 
dengan baik dan mendapat respon positif dari 
petani di desa mitra.  
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